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Andita Wasidipa Alamsyah
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi
informasi dan kapasitas sumber daya manusia terhadap ketepatwaktuan pelaporan
keuangan pada SKPD Kabupaten Bondowoso.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dan menggunakan data primer
dengan metode survey, yaitu dengan menyebarkan kuisoner secara langsung pada
obyek penelitian. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
probability sampling, yaitu dengan cara pengambilan sampel klaster acak (cluster
random sampling) dengan aokas proporsional. Teknik pengolahan data yang
dilakukan, menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS.

Hasil dari pendlitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatwaktuan
pelaporan keuangan. Selain itu, kapasitas sumber daya manusia juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan.

Kata Kunci : Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kapasitas Sumber Daya Manusia,
dan K etepatwaktuan Pelaporan Keuangan.
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Andita Wasidipa Alamsyah
Department of Accounting, Faculty of Economics, University of Jember

ABSTRACT

This research aims to investigate the effect of the use of information
technology and human resource capacity on the timeliness of financial reporting in
the working units of Bondowoso region.

This research is quantitative, and using primary data with survey methods, by
spreading the questionnaire directly to the research object. Determination of the
sample in this study using probability sampling techniques, by random cluster
sampling (random cluster sampling) with allocation proportional. The technique used
for data processing is multiple linear regressions with SPSS,

The results of the study showed that the use of information technology have
positive and significant impact on timeliness of financial reporting. Except that,
human resource capacity also have positive and significant impact on timeliness of
financial reporting.

Keywords: The Use of Information Technology, Human Resource Capacity, and The
Timeliness of Financial Reporting
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daam era otonomi daerah saat ini, tuntutan akuntabilitas atas lembaga-
lembaga publik, baik di pusat maupun daerah semakin menguat. Akuntabilitas dapat
diartikan sebagai bentuk kewajiban mempertanggungjawabkan keberhasilan atau
kagagal an pelaksanaan misi organisasi dalam mencapal tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan sebelumnya, melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan
secara periodik (Mardiasmo, 2006)

Terkait dengan tugas untuk menegakkan akuntabilitas finansial, khususnya di
daerah, pemerintah daerah bertanggung jawab untuk mempublikasikan laporan
keuangan kepada pihak yang berkepentingan (stakeholder). Governmental
Accounting Standards Board (1999) dalam Concepts Satement No. 1 tentang
Objectives of Financial Reporting menyatakan bahwa akuntabilitas merupakan dasar
pelaporan keuangan di pemerintahan yang didasari oleh adanya hak masyarakat untuk
mengetahui dan menerima penjelasan atas pengumpulan sumber daya dan
penggunaannya. Telah diketahui bahwa ada banyak pihak yang akan mengandalkan
informasi dalam laporan keuangan yang dipublikasikan oleh pemerintah daerah
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Oleh karenaitu, informasi tersebut harus
bermanfaat bagi para pemakainya.

Banyak pihak yang akan mengandalkan informasi dalam laporan keuangan
yang dipublikasikan oleh pemerintah daerah sebaga dasar untuk pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, informasi tersebut harus bermanfaat bagi para pemakai
sama dengan mengatakan bahwa informasi harus mempunyai nilai (Suwardjono,
2005). Informasi akan bermanfaat kalau informasi tersebut dipahami dan digunakan

oleh pemakai dan juga bermanfaat kalau pemakai mempercayai informasi tersebut.



Berdasarkan fakta yang diperoleh dari berbagal tulisan pada artikel atau jurnal
yang menulis tentang akuntansi keuangan daerah, ternyata di dalam laporan keuangan
pemerintah masih banyak disgjikan data-data yang tidak sesuai (BPK, 2006),
berdasarkan fenomena tersebut dapat dinyatakan bahwa laporan keuangan pemerintah
masih belum seluruhnya memenuhi kriteria ketepatwaktuan (timeliness) pelaporan
keuangan. Mengingat bahwa ketepatwaktuan merupakan salah satu unsur nilai
infformasi yang penting terkait dengan pengambilan keputusan berbagai pihak,
peneliti tertarik untuk meneliti ha apa sga yang mungkin mempengaruhi
ketepatwaktuan dalam penyusunan pelaporan keuangan pemerintah

Laporan keuangan merupakan medium dalam penyampaian informasi.
Laporan keuangan pemerintah baik pusat maupun daerah merupakan representasi
posisi keuangan dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh pemerintah. Selain dapat
memberikan informasi yang digunakan sebagal dasar penyusunan penyusunan
anggaran pada periode berikutnya, laporan keuangan pemerintah daerah juga
digunakan sebagai penilaian prestas kerja pemerintah serta sebagal alat untuk
memotivas.

Informasi keuangan akan mempunya manfaat jika disampaikan tepat waktu
kepada pemakainya. Nilai dari ketepatan waktu pelaporan keuangan penting bagi
tingkat kemanfaatan laporan tersebut. Sebaliknya kegunaan laporan keuangan
berkurang jika laporan tidak tersedia bagi pengguna dalam satu periode tertentu
setelah tanggal pelaporan.

Pelaporan keuangan pemerintah di Indonesia merupakan sesuatu ha yang
menarik untuk dikaji lebih lanjut. Kenyataannya di dalam laporan keuangan
pemerintah masih banyak disgjikan data-data yang tidak sesuai. Selain itu juga masih
banyak penyimpangan-penyimpangan yang berhasil ditemukan oleh Badan
Pemeriksa Keuangan dalam pelaksanaan audit laporan keuangan pemerintah.
Menurut Mardiasmo, dalam Pasal 33 UU No 33/2004 disebutkan bahwa Menteri
Keuangan berhak menunda penyaluran Dana Alokast Umum (DAU) bila pemerintah

daerah (pemda) belum menyerahkan laporan sistem keuangan daerah, termasuk



APBD. Di tempat terpisah, Direktur Eksekutif Komite Pemantauan Pelaksanaan
Otonomi Daerah (KPPOD) Agung Pambudhi mendukung kebijakan Depkeu tersebut.
Setidaknya terdapat tiga alasan yang dapat dijadikan dasar sanksi tersebut: (1) UU No
32/2004 tentang Pemerintah Daerah (2) faktor koordinasi nasional, yaitu kondisi
pelaporan perda APBD yang sering terlambat sehingga mengganggu perekonomian
nasional (3) faktor kepentingan daerah.

K etentuan batas waktu pelaporan keuangan pemerintah juga terdapat pada PP
nomor 8 tahun 2006 pasal 10 dan 11 yang menjelaskan bahwa laporan keuangan
daerah yang disusun berdasarkan laporan keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) diserahkan kepada walikota melalui Pejabat Pengelola Keuangan Daerah
(PPKD) paling lambat 2 bulan setelah tahun anggaran. Kemudian diserahkan kepada
BPK oleh walikota paling lambat 3 bulan setelah tahun anggaran berakhir.
Berdasarkan peraturan tersebut, pemerintah pusat maupun daerah tidak boleh
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan.

Pertanyaan yang menjadi dasar penelitian ini adalah apakah pemerintah
khususnya pemerintah daerah telah menyampaikan laporan keuangan tepat pada
waktunya. Berdasarkan keterangan Kasi Akuntansi di sadah satu SKPD di
Bondowoso, Azas Suwardi menyatakan bahwa masih ada beberapa SKPD di
Bondowoso yang terlambat menyampaikan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD). Dalam beberapa tahun terakhir ini Bondowoso telah menggunakan 2 sistem
yaitu Sistem Informasi Mangemen Keuangan (SIMKU) dan yang terbaru adalah
Sistem Informasi Mangjemen Daerah (SIMDA) tetapi sistem ini sgja tidak menjamin
ketepatwaktuan penyampaian LKPD. Hal tersebut disebabkan oleh dua faktor, yaitu
pemanfaatan teknologi informasi dan kapasitas sumber daya manusia yang ada di
setiap SKPD.

Berdasarkan fenomena tersebut, masih dalam tanda tanya apakah laporan
keuangan SKPD di Bondowoso seluruhnya telah memenuhi kriteria ketepatwaktuan.

Mengingat bahwa ketepatwaktuan merupakan unsur nilai informasi yang penting



terkait dengan pengambilan keputusan berbagai pihak, peneliti tertarik untuk meneliti
hal-hal apa sga yang mempengaruhi ketepatwaktuan pelaporan keuangan daerah.

Salah satu hal yang mempengaruhi ketepatwaktuan pelaporan keuangan
pemerintah adalah pemanfaatan teknologi informasi. Seperti kita ketahui bahwa total
volume Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara/Daerah (APBN/D) dari tahun ke
tahun menunjukkan peningkatan yang luar biasa. Dari sis akuntansi hal tersebut
menunjukkan bahwa volume transaksi keuangan pemerintah juga menunjukkan
kuantitas yang semakin besar dan kualitas yang semakin rumit dan kompleks.
Peningkatan volume transaksi yang semakin besar dan semakin kompleks tentu harus
diikuti dengan peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan pemerintah
(Sugijanto, 2002). Untuk itu Pemerintah dan Pemerintah Daerah berkewajiban untuk
mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi  untuk
meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah, dan menyalurkan Informasi
Keuangan Daerah kepada pelayanan publik. Kewagjiban pemanfaatan teknologi
informasi oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah diatur dalam Peraturan Pemerintah
No. 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah yang merupakan
pengganti dari PP No. 11 Tahun 2001 tentang Informasi Keuangan Daerah.

Suatu teknologi informasi terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak,
manajemen data, dan jaringan (Wilkinson et al. (2000). Walaupun secara umum telah
banyak diketahui manfaat yang ditawarkan oleh suatu teknologi informasi antara lain
kecepatan pemrosesan transaksi dan penyiapan laporan, keakuratan perhitungan,
penyimpanan data dalam jumlah besar, kos pemrosesan yang lebih rendah,
kemampuan multiprocessing (Wahana Komputer, 2003), namun pengimplementasian
teknologi informasi tidaklah murah. Terlebih jika teknologi informasi yang ada tidak
atau belum mampu dimanfaatkan secara maksimal maka implementasi teknologi
menjadi sia-sia dan semakin mahal.

Kendala penerapan teknologi informasi antara lain berkaitan dengan kondisi

perangkat keras, perangkat lunak yang digunakan, pemutakhiran data, kondisi sumber



daya manusia yang ada, dan keterbatasan dana. Kendala ini yang mungkin menjadi
faktor pemanfaatan teknologi informasi di instansi pemerintah belum optimal.

Ha kedua yang mempengaruhi ketepatwaktuan pelaporan keuangan di
pemerintah daerah adalah kapasitas sumber daya manusia. Penyusunan |aporan
keuangan yang berpedoman pada SAP diharapkan mampu meningkatkan kualitas
laporan keuangan, sehingga laporan keuangan dapat meningkatkan kredibilitasnya
dan pada gilirannya dapat mewujudkan akuntanbilitas pengolahan keuangan
pemerintah daerah. Untuk apat menyampaikan laporan keuangan yang tepat pada
waktunya, maka kapasitas dan kualitas sumber daya manusia yang memiliki
pengetahuan di bidang akuntansi untuk melaksanakan sistem akuntansi sangatlah
penting,

Penelitian mengenal kualitas sumber daya manusia yang ada di SKPD pernah
dilakukan. penelitian Zetra (2009) yang dilakukan di 10 SKPD di Sumatra Barat yang
dilakukan tahun 2009, menemukan bahwa masih sulit bagi aparatur di pemerintah
daerah untuk menyampaikan LKPD secara transparan dan akuntabel, tepat waktu,
dan disusun menurut Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Ha ini terutama
disebabkan oleh kurangnya staf yang memiliki keahlian di bidang akuntansi
penelitian yang sama juga dilakukan oleh Warisno (2009), yang menemukan bukti
bahwa tenaga keuangan yang berlatar belakang pendidikan akuntansi pada tingkat
SKPD di Provinss Jambi masih kurang, sehingga belum dapat menerapkan
pengel olaan keuangan daerah dengan baik.

Belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dan kapasitas sumber
daya manusiaini jugalah yang memiliki pengaruh terhadap ketepatwaktuan pelaporan
keuangan pemerintah di Kabupaten Bondowoso. Berdasarkan latar belakang dan
uraian di atas, maka penelitian ini mengambil judul “PENGARUH
PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KAPASITAS SUMBER
DAYA MANUSIA TERHADAP KETEPATWAKTUAN PELAPORAN
KEUANGAN DI PEMERINTAH DAERAH (STUDI EMPIRIS PADA SKPD
KABUPATEN BONDOWOSO)”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap
ketepatwaktuan pel aporan keuangan pemerintah daerah?
2) Apakah kapasitas sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap
ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah?

1.3 Tujuan Pen€litian
1) Untuk mengetahui apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
signifikan terhadap ketepatwaktuan pel aporan keuangan pemerintah daerah
2) Untuk mengetahui apakah kapasitas sumber daya manusia berpengaruh
signifikan terhadap terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah
daerah

1.4 Manfaat Pendlitian

1) Bagi Pendliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenal
pemanfaatan teknologi informasi yang sedang terjadi pada dunia saat ini dan
pengaruhnya terhadap pelaporan keuangan.

2) Bagi Dinas Bersangkutan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk menggunakan
teknologi informasi sebaik mungkin dalam pengaplikasiannya terhadap

pel aporan keuangan pemerintah daerah



